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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul “Busana Keprajuritan Wanita 

Mangkunegara I Sebagai Mode Busana Tari “Matah Ati” Karya R.Ay. 

Atilah Soeryadjaya Tahun 2010” menjelaskan mengenai latar belakang 

penciptaan busana Tari Matah Ati, bentuk busana Tari Matah Ati, konsep 

perwujudannya, dan makna symbol yang terkadung di dalamnya.  Busana 

prajurit wanita pada pertunjukan Matah Ati merupakan, busana 

perkembangan dari busana prajurit wanita Mangkunegara I. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif diskriptif dengan teori historis, untuk 

mengungkap sejarah prajurit wanita Istana Mangkunegara I yang dijadikan 

mode busana Tari Matah Ati karya R. Ay. Atilah Soeryadjaya tahun 2010. 

Teori revitalisai, untuk mengungkapkan bentuk busana yang digunakan 

pada Tari Matah Ati. Teori estetika dari Djalantik digunakan untuk 

mengungkap konsep perwujudan busana Tari Matah Ati dan teori 

semiotika dari Charles S, Pierce digunakan mengungkap makna simbolis 

yang ada di dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap 

sejauh apa R. Ay. Atilah Soeryadjaya melakukan pengembangan terhadap 

busana prajurit wanita Istana Mangkunegara I. Hasil penelitian ini adalah, 

bahwa busana yang digunakan dalam Tari Matah Ati menyesuaikan cerita 

pada setiap adegan. Busana prajurit wanita pada tari Matah Ati merupakan 

busana yang telah dikembangkan dengan konsep grande, berfungsi sebagai 

busana pertunjukan. Sehingga dalam proses revitalisasi busana prajurit 

wanita Istana Mangkunegara I, R. Ay. Atilah Soeryadjaya banyak 

menghilangkan simbol-simbol di dalamnya, sebab mengutamakan fungsi 

busana tersebut sebagai busana pertunjukan. 

 

Kata Kunci: Busana; Prajurit Wanita; Mangkunegara I.
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GLOSARIUM 

Adipati  : Sebuah gelar kebangsawanan untuk orang yang 

menjabat sebagai kepala wilayah yang 

tunduk/bawahan dalam struktur pemerintahan 

kerajaan di Nusantara, seperti 

di Jawa dan Kalimantan. 

Ampil : Dalam KBBI bermakna selir. 

Artistik : Dalam KBBI bermakna, memiliki nilai seni; bersifat 

seni. Mempunyai bakat kesenia; mempunyai rasa 

seni. 

Bedhayan : Bedaya (bahasa Jawa latin: bedhaya) adalah bentuk 

tarian klasik Jawa yang dikembangkan di kalangan 

istana atau keraton-keraton pewaris tahta Mataram. 

Caping : sejenis topi berbentuk kerucut yang umumnya 

terbuat dari anyaman bambu. 

Estri : Dalam Kamus Bahasa Jawa- Indonesia adalah 

Perempuan; wanita. 

Falsafah : Anggapan, gagasan, dan sikap batin yg paling 

dasar yang dimiliki oleh orang atau masyarakat; 

pandangan hidup. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan


 

140 
 

Genre : Menurut KBBI, genre adalah jenis, tipe, atau 

kelompok sastra atas dasar bentuknya. 

Gendhewa : Busur panah. 

Globalisasi :Suatu proses yang menempatkan masyarakat 

dunia, untuk bisa menjangkau satu dengan yang 

lain a dalam semua aspek kehidupan mereka, baik 

dalam budaya, ekonomi, politik, teknologi maupun 

lingkungan. 

Grande : Grande (/ɡrənˈdiː/; bahasa Spanyol: [ˈɡɾande]; 

bahasa Portugis: [ˈɡɾɐ̃dɨ]) adalah sebuah gelar 

aristokratik yang digunakan oleh kebangsawanan 

Spanyol, kebangsawanan Portugis dan 

kebangsawanan Brasil; besar; mewah; megah. 

Imegs  : Merujuk pada gambaran atau pembawaann sikap 

seseorang. 

Kadipaten : Wilayah yang dikepalai oleh Adipaten. 

Karabijn : Senapan ringan. 

Kavalari : Pasukan berkuda. 

Kuno : Lama (dari zaman dahulu); Dahulu kala. 
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Lampau : Lalu; lepas; lewat. 

Langendriyan : Bentuk dramatari Jawa yang dilakukan oleh penari 

wanita, penyajiannya menekankan dialog berbentuk 

tembang Jawa. 

Opera :Sebuah bentuk seni, dari pentasan panggung 

dramatis sampai pentasan music. 

Property : Sarana dan prasarana. 

Punggawa baku :Prajurit inti dalam rangka membantu 

memperjuangkan KGPAA Mangkunegara I. 

Sehingga menjadi pemimpin Pura Mangkunegaran.  

Sikepan : Pakaian yang dikenakan seperti rompi. 

Tampah : Tempat lebar yang terbuat dari anyaman bambu. 

Tenggok : Bakul kecil. 

Vital : Sangat penting. 

VOC : Persekutuan dagang belanda untuk memonopoli 

perdagangan di Asia salah satunya di Indonesia. 

VOC adalah kepanjangan singkatan dari Vereenigde 

Oostindische Compagn. 

 

https://prsoloraya.pikiran-rakyat.com/tag/Mangkunegara%20I
https://prsoloraya.pikiran-rakyat.com/tag/Pura%20Mangkunegaran
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